Continuous Education : Journal of Science and Research
Volume 7 Issue 2 July 2026
Journal Homepage:
https://pusdikra-publishing.com/index.php/josr

Hubungan Self-Efficacy dengan Pengambilan Keputusan Karir Siswa SMK
PGRI 2 Taman Pemalang

Thitania Putri Susfiyantil, Muhammad Erwan Syah?

L2 Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta, Indonesia

Corresponding Author: @ Putrisusfiy@gmail.com
ABSTRACT

Kesulitan pengambilan keputusan karir terjadi pada siswa terjadi
karena siswa berada pada tahap perkembangan remaja. Remaja akan
mengalami fase penentuan karir. Oleh karena itu, siswa dengan self-
efficacy yang baik cenderung mampu dalam proses pengambilan
keputusan Kkarir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara self-efficacy dengan pengambilan keputusan karir
siswa SMK PGRI 2 Taman, Pemalang. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi penelitian ini
ARTICLE INFO  adalah siswa SMK PGRI 2 Taman, Pemalang dengan teknik accidental

Article history: sampling sehingga mendapatkan sampel berjumlah 114 siswa yang
Received terdiri dari 44 siswa laki-laki dan 70 siswa perempuan kelas XI.
05 May 2026 Teknik analisis data menggunakan analisis statistik inferensial dengan
Revised uji korelasional spearman rank karena salah satu variabel tidak
22 June 2026 memnuhi asumsi normalitas, sehingga analisis parametrik tidak
Accepted dapat dilakukan pada penelitian ini. Analisis data dilakukan
15 July 2026 menggunakan aplikasi software Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS) versi 16.0 untuk mengetahui hubungan antar variabel.
Terdapat dua hipotesis yang diajukan, yaitu hipotesis alternatif dan
hipotesis nol. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara self-efficacy dengan pengambilan keputusan
karir siswa SMK PGRI 2 Taman, Pemalang dengan nilai signifikan
0,816 (p>0,05) sehingga hipotesis nol diterima dan hipotesis alternatif
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa self-efficacy bukan
merupakan satu-satunya faktor yang mempengaruhi pengambilan
keputusan karir, tetapi masih ada faktor lain yang lebih mendominasi
dibanding self-efficacy.
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PENDAHULUAN

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masuk pada kategori remaja.
Remaja merupakan periode transisi yang mengalami perubahan perkembangan
ke tahap perkembangan selanjutnya (Suryana et al., 2022). Penting bagi remaja
untuk memiliki kesadaran dalam membuat pilihan karir sesuai kemampuan,
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hobi, minat dan lingkungannya (Ginting et al., 2024). Fase ini menuntut remaja
untuk menyesuaikan diri secara emosional dan sosial untuk menghadapi
berbagai tuntutan terkait persiapan memasuki dunia kerja maupun pendidikan
lanjut.

Pemilihan karir merupakan proses pengambilan keputusan penting,
termasuk keputusan pekerjaan, jurusan kuliah, jabatan dan kedudukan (Syah &
Bantam, 2022). Berhasil atau tidaknya dalam menghadapi proses ini
berpengaruh pada proses pengambilan keputusan karir (Nusantari, 2024).
Kondisi ini membuat siswa merasa bimbang, tidak percaya diri dan belum
memiliki tujuan yang jelas mengenai karir yang ingin dicapai. Remaja yang
mencapai kematangan karir apabila mampu berfikir secara realistis mengenai
karir yang akan diambil (Bantam et al., 2022).

Adanya informasi lowongan kerja yang tertutup serta gaji yang kurang
sesuai, membuat siswa menjadi bingung dengan tujuan karirnya. Tercatat
113.784 orang di Jawa Tengah terdaftar sebagai pencari kerja, sementara
pemenuhan kebutuhan sumber daya hanya 65.325 orang, sehingga
disimpulkan bahwa 42,59% orang belum bekerja (Badan Pusat Statistik, 2024).

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah yang diumumkan oleh Ahmad Luthfi
selaku Gubernur Jawa Tengah menyatakan Upah Minimum Provinsi (UMP)
sebesar Rp. 2.327.386,07 dan Upah Minimum Kota atau Kabupaten (UMK)
Pemalang sebesar Rp. 2.433.254,00 (Portal Informasi Warga Jateng, 2025). Data
BPS dalam melakukan Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) jumlah
pengangguran tingkat SMK berada pada tingkatan teratas sebesar 8,63%
dibanding tingkat pendidikan lain (Badan Pusat Statistik, 2025). Pengangguran
lulusan SMK disebabkan ketidakseimbangan jumlah lulusan dengan sumber
daya industri (Mutaqin et al, 2016). Meningkatnya pengangguran SMK
bertambah jika lapangan pekerjaan tidak sama dengan jumlah lulusan SMK.

Hasil observasi dan wawancara di SMK PGRI 2 Taman, Pemalang pada
Juli 2025 adalah adanya fasilitas Bursa Kerja Khusus (BKK) sebagai sarana
penyedia dan penyalur lapangan pekerjaan bagi siswa dan umum. Layanan
Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki perencanaan adanya konseling karir
bagi siswa dan siswi kelas XI sebagai fasilitator konseling dalam membantu
siswa dan siswi menentukan pilihan karir. Layanan bimbingan karir dan
pengenalan BKK diberikan pada siswa saat mendekati masa ujian sekolah.

Salah satu penyebab timbulnya rasa ragu dan bingung karena diberikan
fasilitas yang mendadak dengan jangka waktu yang singkat. Siswa diberikan
kesempatan untuk melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL)
dengan tujuan untuk memberi wawasan dan pengalaman bekerja dalam dunia
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industri sesuai dengan jurusan masing-masing sebelum memasuki jenjang
karir.

Karir adalah serangkaian sikap yang berhubungan dengan pengalaman
maupun aktivitas pekerjaan pada tentang waktu kehidupan individu
(Supriatna et al., 2023). Pengambilan keputusan karir merupakan salah satu
tahap perkembangan yang akan dilewati remaja. Pengambilan keputusan karir
terbaik yaitu yang paling membantu individu dalam mencapai tujuan
pembuatan keputusan, tujuan ini diwakili oleh kecenderungan individu
terhadap berbagai alternatif yang dipertimbangkan (Gati et al., 1996).
Pengambilan keputusan karir rasional berdasarkan perbandingan karakteristik
karir atau yang diinginkan individu.

Terdapat 3 aspek utama dalam kesulitan pengambilan keputusan karir,
yaitu lack of readiness, lack of information, dan inconsistent information (Gati et al.,
1996). Lack of readiness (ketidaksiapan) ada dua perbedaan, yaitu perbedaan
antara kategori kesulitan yang berkaitan dengan kurangnya motivasi dan
ketidakpastian umum mengenai semua jenis pengambilan keputusan. Lack of
information (kurangnya informasi) terdiri dari kurang informasi mengenai diri
sendiri, kurang informasi mengenai pekerjaan dan kurang informasi tentang
cara memperoleh informasi tambahan. Sedangkan inconsistent information
(informasi yang tidak konsisten) terdiri dari informasi yang tidak konsisten,
faktor internal dan faktor eksternal.

Pengambilan keputusan karir disebabkan atau dipengaruhi oleh faktor
eksternal (environment) dan internal (personal) (Fadilla & Abdullah, 2019). Faktor
eksternal diantaranya yaitu pengasuhan otoriter, keluarga, lingkungan,
ekonomi dan pendidikan. Sedangkan faktor internal diantaranya yaitu
motivasi, regulasi emosi, persepsi, minat, pemahaman Kkarir, self-determination
dan self-efficacy. Faktor utama dalam pengmbilan keputusan karir adalah faktor
internal yang terdiri dari grit, gender, kemandirian, hubungan otonomi, self-
efficacy dan emotional intelligence serta faktor eksternal yang terdiri dari pola
asuh, teman sebaya, konfirmitas, layanan bimbingan kelompok dan lingkungan
(Herlovina, 2023). Pengambilan keputusan karir dipengaruhi oleh faktor
eksternal dan internal, salah satunya adalah self-efficacy (Istiglailia & Sa’idah,
2021).

Self-efficacy merupakan evaluasi orang yang berkaitan dengan
kemampuan dalam mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan tertentu (Bandura, 1977). Self-efficacy dirasakan
penilaian atas kemampuan individu untuk mencapai tujuan tertentu,
sedangkan ekspektasi hasil adalah penilaian atas peluang resiko yang
ditimbulkan atas perilaku tersebut. Terdapat tiga aspek self-efficacy, yaitu
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magnitude, generality dan strenght (Bandura, 1977). Magnitude berkaitan dengan
tingkat atau level kesulitan tugas yang dilakukan individu. Generality berkaitan
dengan penugasan individu terhadap pekerjaaan, dengan kata lain individu
dapat dinyatakan memiliki efikasi diri pada aktivitas luas atau terbatas pada
fungsi dominan tertentu saja. Sedangkan strenght menekan pada tingkat
kekuatan atau kemantapan keyakinan individu sesuai dengan apa yang
diharapkan.

Konsep self-efficacy berkaitan sejauh mana siswa meyakini diri sendiri dan
mampu memilih, merencanakan dan menjalani karir yang dingingkan. Hal ini
sejalan pada hasil wawancara dengan siswa kelas XI SMK PGRI 2 Taman,
Pemalang mengenai kemampuan siswa dalam mengatur dan mengambil
tindakan dalam mencapai tujuan karir. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi pada Juli 2025, menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMK PGRI 2
Taman, Pemalang belum memiliki kemantapan (strength) dalam menentukan
karir. Siswa yang belum mengenal dan mengetahui fungsi layanan BKK dan
BK akan merasa bingung jika dihadapkan dengan pemilihan karir setelah lulus
dengan menunjukkan adanya keraguan terhadap diri sendiri (lack of
information).

Aspek ketidakpastian digambarkan dalam kondisi ragu atau tidak pasti
yang berpengaruh terhadap motivasi siswa, akan tetapi siswa yang memiliki
magnitude tinggi akan cenderung lebih berani dalam menghadapi
ketidakpastian pilihan karir. Adanya tingkat atau level kesulitan ketidakpastian
membuat siswa yang memiliki motivasi rendah cenderung tidak mampu
mnagatasi risiko ketidakpastian karir. Aspek kurangnya informasi
digambarkan sebagai informasi tentang dirinya maupun Kkarir dapat
dihubungkan dengan generality, yaitu keyakinan diri individu terhadap
berbagai informasi. Siswa yang memiliki generality tinggi memiliki rasa
percaya diri di berbagai tugas, baik dalam mencari informasi tentang diri
sendiri maupun informasi karir. hal ini dapat membantu siswa dalam
mengatasi kesulitan kurangnya informasi, siswa akan lebih aktif mencari
sumber informasi dan mengeksplorasi alternatif pilihan karir ;ain yang relavan.

Aspek informasi yang tidak konsisten digambarkan sebagai perubahan
informasi yang tidak terduga yang dapat dihubungkan dengan strenght, yaitu
keyakinan terhadap suatu informasi. Ketika menerima informasi yang tidak
konsisten, siswa yang memiliki keyakinan tinggi akan cepat stabil secraa
emosional dan akan mengevaluasi informasi dengan kritis. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan karir dan self-efficacy saling
berhubungan. Penelitian lain yang memperkkuat argumen ini, yaitu adanya
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hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan efikasi
diri dalam mengambil keputusan (Ululajmi & Agustina, 2024)

Siswa yang memiliki self-efficacy akan yakin dalam mencapai tujuan dan
terus berupaya secara insentif dan mampu dalam menghadapi kesulitan (Yulita
& Defrinal, 2025). Oleh karena itu, permasalahan pengambilan keputusan karir
yang terjadi pada siswa dapat dikaitkan dengan tingkat self-efficacy yang
dimiliki.

Hasil penelitian lain yaitu terdapat korelasi atau hubungan positif antara
self-efficacy karir dengan perencanaan karir siswa yang artinya semakin rendah
self-efficacy pengambilan keputusan karir maka perencanaan karir juga semakin
rendah. Sebaliknya, jika self-efficacy pengambilan keputusan karir tinggi, maka
perencanaan karir juga tinggi (Wahyuningsih et al., 2025). Faktor penyebab
rendahnya self-efficacy karir adalah pikiran negatif yang timbul karena rasa
tidak percaya diri terhadap kemampuan dan menganggap dirinya tidak
mendapatkan pekerjaan yang sesuai (Habsy & Suryoningsih, 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, disimpulkan bahwa pengambilan keputusan
karir merupakan tahap pemilihan karir berdasarkan pertimbangan sebagai
bentuk ekspresi, kepribadian dan motivasi individu. Faktor internal dan
eksternal saling mempengaruhi dalam pengambilan keputusan karir. Self-
efficacy menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan
karir. Self-efficacy adalah evaluasi atau penilaian individu untuk menilai diri
dan kemampuan individu yang perlu dicapai.

Adanya fenomena yang terjadi pada siswa yang mengalami kesulitan
dalam pengambilan keputusan karir dapat menimbulkan rasa ragu yang
berpotensi berdampak bagi masa depan siswa. Fasilitas layanan bimbingan
karir dan bursa kerja khusus (BKK), serta kegiatan praktek kerja lapangan
(PKL) yang akan dilaksanakan saat menjelang kelulusan menjadi salah satu
faktor yang menimbulkan rasa ragu bagi siswa karena memperoleh fasilitas
tersebut yang mendadak. Sehingga penelitian ini penting dilakukan dengan
mengkaji hubungan antara self-efficacy dengan pengambilan keputusan karir
siswa SMK PGRI 2 Taman, Pemalang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara self-efficacy dengan pengambilan keputusan karir
siswa SMK PGRI 2 Taman, Pemalang. Terdapat 2 hipotesis yang diajukan, yaitu
hipotesis alternatif dan hipotesis nol. Hipotesis alternatif yaitu terdapat
hubungan antara self-efficacy dengan pengambilan keputusan karir siswa SMK
PGRI 2 Taman, Pemalang. Hipotesis nol yaitu tidak terdapat hubungan antara
self-efficacy dengan pengambilan keputusan karir siswa SMK PGRI 2 Taman,
Pemalang.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional. Populasi penelitian adalah siswa dan siswi kelas XI SMK PGRI 2
Taman, Pemalang. Sampel ditetapkan menggunakan accidental sampling, yaitu
pemilihan sampel karena adanya kemudahan akses atau secara kebetulan
(Cohen et al., 2007). Penelitian dilakukan pada bulan April 2025 dengan sampel
siswa kelas XI SMK PGRI 2 Taman, Pemalang tahun ajaran 2025/2026
berjumlah 144 siswa yang terdiri dari laki-laki sebanyak 44 siswa dan
perempuan sebanyak 70 siswi. Data dikumpulkan melalui google formulir yang
diberikan secara langsung pada siswa, serta menggunakan data pendukung
dari penelitian sebelumnya yang relavan.

Skala penelitian terdiri dari skala self-efficacy dan skala pengambilan
keputusan karir dengan melakukan modifikasi skala pada penelitian terdahulu.
Skala pengambilan keputusan karir diperoleh berdasarkan modifikasi
penelitian (Arjanggi & Suprihatin, 2023). Skala self-efficacy diperoleh
berdasarkan penelitian (Novrianto et al, 2019). Masing-masing skala
menggunakan 4 kategori jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Seluruh instrumen telahh melalui uji coba dengan
menggunakan koefisien cronbach’s alpha pada skala pengambilan keputusan
karir dengan nilai cronbach’s alpha 0,928 diputaran pertama dan 0,940 diputaran
kedua, serta nilai cronbach’s alpha skala self-efficacy 0,886. Uji validitas isi
berdasarkan penilaian expert judment dan dinyatakan valid (>0,5).

Prosedur penelitian diawali dengan melakukan koordinasi bersama pihak
sekolah untuk melaksanakan studi pendahuluan pada Juli 2025. Kemudian
melakukan analisis permasalah yang terjadi pada siswa serta menetapkan
variabel dan teori yang telah disesuaikan dengan permasalahan tersebut.
Selanjutnya melakukan uji coba pada siswa kelas XI Akuntansi Keuangan dan
Lembaga (AKL) 1, 2, 3 dan 4. Bersamaan dengan itu, dilakukan uji validitas
dengan penilaian expert judment dan dianalisis menggunakan rumus aikens’v
dengan hasil keseluruhan item dinyatakan valid (>0,5). Setelah hasil analisis uji
validitas dan reliabilitas, dilakukan sistem gugur bagi item yang tidak relavan
dengan penelitian.

Pengambilan data dilakukan satu hari setelah uji coba pada siswa yang
berbeda dari sebelumnya, yaitu siswa kelas XI Teknik Jaringan Komputer dan
Telekomunikasi (TJKT) 1, 2 ,3 dan 4. Sebelum pembagian skala penelitian,
partisipan diarahkan untuk mengisi indentitas dan informed consent penelitian,
kemudia dilanjutkan dengan pengisian skala penelitian. Untuk mengantisipasi
adanya error pada skala, partisipan diberikan kesempatan untuk bertanya jika
terdapat item yang sulit dipahami.
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Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Analisis
deskriptif dilakukan untuk melihat kecenderungan data dan sebaran skor.
Sedangkan analisis inferensial diperoleh dari data yang diolah dan dianalisis
untuk mengambil kesimpulan melalui uji hipotesis (Azwar, 2025). Sebelum
dilakukan wuji hipotesis, dilakukan uji asumsi. Uji asumsi terdiri dari uji
normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah
data terdistribudi normal atau tidak. Sedangkan, uji linearitas untuk melihat
apakah data berhubungan dan berbentuk gari lurus (linear). Uji hipotesis
dilakukan dengan uji korelasi dan uji t. Uji korelasi dilakukan untuk menjawab
hipotesis penelitian. Sedangkan, uji t dilakukan untuk uji tambahan hipotesis
dengan melihat kekuatan hubungan antar variabel.

Tabel 1.
Blueprint Skala Pengambilan Keputusan Karir Setelah Uji Coba
Aspek Indikator Item Jumlah
Ketidakpastian Kurangnya motivasi | 3,5 2
Ketidakpastian 1,2,6,8 4
umum
Kurangnya Diri sendiri 9,10,13,20,22,23 |6
informasi .
Pekerjaan 11, 12, 14, 15, 24, | 7
26,27
Cara memperoleh | 7, 16,17, 18,19, 21, | 7
informasi tambahan | 25
Informasi  yang | Informasi tidak dapat | 28, 29, 30 3
tidak konsisten diandalkan
Konflik internal 31, 32, 33 3
Total 32
Tabel 2.
Blueprint Skala Self-efficacy Setelah Uji Coba
Aspek Item Jumlah
Magnitude
Strength 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10
Generality
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data menunjukkan adanya kecenderungan data dan sebaran
skor yang kurang merata. Kecenderungan data terdiri dari mean, median dan
modus. Sedangkan sebaran skor terdiri dari varians, range dan standar deviasi.

596



Continuous Education : Journal of Science and Research
Volume 7 Issue 2 July 2026
Page 590-603

Tabel 3.
Hasil Analisis Deskriptif

Pengambilan keputusan karir Self-efficacy
Mean 85,30 31,68
Median 87,50 30,00
Modus 94 30
Varians 131,733 16,150
Range 73 17
Standar deviasi | 11,478 4,019

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa siswa memiliki rata-rata
kesulitan pengambilan keputusan karir sebesar 85,30 dan tingkat self-efficacy
31,68. Sedangkan standar deviasi penngambilan keputusan karir sebesar 11,478
dan self-efficacy sebesar 4,019. Hal ini dapat dikategorisasikan berdasarkan
norma kategorisasi.

Tabel 4.
Kategorisasi Pengambilan Keputusan Karir
Kategorisasi Skor Jumlah Presentase
Sangat rendah X <64,63 6 5,26%
Rendah 64,6 < X <7841 23 20,18%
Sedang 78,41 < X <92,18 51 44,74&
Tinggi 92,18 < X <105, 96 31 27,19&
Sangat tinggi X>105,96 3 2,63%
Total 114 100%
Tabel 5.
Kategorisasi Self-efficacy
Kategorisasi Skor Jumlah Presentase
Sangat rendah X <2444 3 2,63%
Rendah 24,44 < X <29,26 27 23,68%
Sedang 29,26 < X < 34,09 58 50,88 %
Tinggi 34,09 < X <3891 14 12,28%
Sangat tinggi X> 38,91 12 10,53 %
Total 114 100%

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa
memiliki tingkat self-efficacy sedang atau cukup mampu meskipun belum
optimal dalam kemampuan pengambilan keputusan karir. Hal ini berkaitan
dengan perlunya peningkatan seperti layanan bimbingan karir agar
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kemampuan pengambilan keputusan karir dapat berkembang menjadi kategori
yang lebih tinggi.

Hasil uji normalitas daata dikatakan terdistribusi normal apabila nilai
signifikan >0,05 pada asymp sig. (2-tailed). Hasil analisis menunjukkan bahwa
pengambilan keputusan karir terdistribudi normal 0,114 (p>0,05) dan self-
efficacy tidak terdistribusi normal 0,000 (p<0,05). Oleh karena itu, uji hipotesis
dilakukan dengan analisis non-parametrik test karena variabel self-efficacy tidak
memenuhi asumsi parametrik. Hasil uji normalitas berkaitan dengan analisis
deskriptif yang menjelaskan sebaran skor pada variabel pengambilan
keputusan karir baik dan seimbang berdasarkan kategorisasi sehingga kurva
berbentuk lonceng. Sedangkan pada variabel self-efficacy data cenderung ke kiri
dan sebaran skor tidak merata sehingga kurva membentuk lonceng yang tidak
simetris atau tidak sempurna.

Hasil wuji lineartias menunjukkan bahwa hubungan antar variabel
memiliki hubungan yang linear dengan nilai signifikan 0,158 (p=0,05).
Berdasarkan keputusan f tabel yaitu jika f hitung lebih kecil dari f tabel maka
linear. Hasil menunjukkan bahwa f hitung 1,401 < f tabel 3,91 maka terdapat
hubungan antar variabel yang linear. Hasil uji linearitas menunjukkan adanya
hubungan antar self-efficacy dengan pangambilan keputusan karir yang linear,
baik menggunakan analisis SPSS maupun menggunakan dasar keputusan f
tabel. Meskipun hasil asumsi linearitas menunjukkan adanya hubungan antar
variabel, hal ini belum memperkuat hipotesis yang diajukan. Sehingga uji
hipotesis korelasi tetap dilakukan untuk menguji hipotesis.

Uji korelasi yang digunakan adalah uji korelasi non-parametrik spearman.
Uji korelasi spearman dilakukan apabila data tidak terdistribusi normal
meskipun variabel pengambilan keputusan karir memenuhi asumsi normalitas.
Hasil uji korelasi dilakukan dengan analisis non-parametrik test spearman rank.
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antar
variabel. Hal ini dapat dilihat dengan nilai signifikan 0,816 (p<0,05). Hasil
analisis tambahan yang dilakukan yaitu analisis uji t, yang dilakukan untuk
mengetahui kekuatan hubungan. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikan
0,548 (p>0,05) maka hipotesis nol diterima. Hasil t hitung 0,602 dan t tabel
1,98137 artinya t hitung < t tabel maka hipotesis nol diterima dan hipotesis
alternatif ditolak. R square sebesar 0,003 yang artinya hubungan antar variabel
sebesar 0,3% dan sebagian besar dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada
pada penelitian ini. Output r menunjukkan kekuatan hubungan, yaitu sebesar
0,057 atau mendekati 0 yang disimpulkan bahwa hubungan antar variabel
sangat lemah.
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Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara self-efficacy dengan pengambilan keputusan karir.
Hal ini berkaitan dengan teori (Gati et al., 1996) yang berfokus pada tingkat
kesulitan dalam pengambilan keputusan karir. Tidak adanya hubungan yang
signifikan antara sekf-efficacy dengan pengambilan keputusan karir pada siswa
terjadi karena adanya faktor lain yang mempengaruhi siswa dalam
pengambilan keputusan karir. Faktor lain yang mempengaruhi pangambilan
keputusan karir adalah faktor lingkungan 78,12%, faktor genetik 75,55%, faktor
belajar 75,83 %, dan faktor kepribadian 72,33% (Saputri et al., 2023).

Hasil ini menggambarkan bahwa tingkat self-efficacy siswa belum tentu
berhubungan langsung dengan pengambilan keputusan karir. Secara teoritis,
self-efficacy (Bandura, 1977) berperan dalam mempengaruhi individu dalam
menghadapi tantangan. Siswa yang memiliki self-efficacy tinggi lebih yakin
dalam bertindak dan menyelesaikan masalah. Akan tetapi, hasil penelitian
menunjukkan bahwa keyakinan tidak secara langsung berhubungan dengan
keputusan karir. Hal ini sejalan dengan teori (Gati et al., 1996) yang
mengungkapkan adanya hambatan proses pengambilan keputusann karir. Oleh
karena itu, meskipun siswa memiliki tingkat self-efficacy tinggi, pengambilan
keputusan karir tetap dapat terhambat apabila kesulitan tersebut tidak dapat
diatasi.

Hasil hipotesis yang menunjukkan tidak terdapat hubungan antara self-
efficacy dengan pengambilan keputusan karir ada pada penelitian terdahulu.
Penelitian yang menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
self-efficacy dengan pengambillan keputusan karir, diperoleh nilai r=0,038
(p=0,751 ; p>0,05) dan arah hubungan yang positif (Cahyaningtyas et al., 2023).
Penelitian lain dengan hasil terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
self-efficacy dengan pengambilan keputusan karir (r=-0,409 ; p=0,000<0,01)
(Kurniasari et al., 2018).

Penelitian lain menunjukkan tidak ada hubungan antara efikasi diri
pengambilan keputusan karir dan pengambilan keputusan karir (r=0,094 ;
p>0,05) (Darmasaputro & Gunawan, 2019). Penelitian dengan hasil career
decision making self-efficacy tidak berpengaruh langsung dalam meningkatkan
keputusan karir secara signifikan, tetapi dengan meningkatkan kemampuan
menyelesaikan kesulitan dalam membuat keputusan karir. Sehingga dapat
dikatakan jika siswa memiliki self-efficacy baik maka kualitas pengambilan
keputusan karir baik melalui kemampuan dalam mengurangi kesulitan
pengambilan keputusan karir (Soejanto & Rahmawati, 2023).

Penelitian ini menjelaskan faktor yang mempengaruhi pengambilan
keputusan karir adalah faktor internal yang meliputi minat dan kemampuan
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siswa. Hal ini berkaitan pada skala pengambilan keputusan karir, dimana
keseluruhan item pada indikator faktor eksternal dinyatakan gugur karena
tidak reliabel. Sebagian besar siswa setuju bahwa minat dalam pemilihan karir
mempengaruhi proses pengambilan keputusan karir. Sebagian besar siswa juga
setuju bahwa kemampuan yang dimiliki tidak sesuai dengan pekerjaan yang
akan dipilih siswa.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol
diterima dengan nilai signifikan 0,548 (p>0,05) dan hipotesis alternatif ditolak.
Hubungan antara self-efficacy dengan pengambilan keputusan karir pada siswa
SMK PGRI 2 Taman, Pemalang sebesar 0,03%. Hal ini menjelaskan bahwa
sebagian besar siswa memiliki faktor pengaruh lain dalam pengambilan
keputusan karir yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Faktor utama yang
secara langsung berhubungan dengan kesulitan pengambilan keputusan karir
pada siswa SMK PGRI 2 Taman, Pemalang bukan self-efficacy. Meski sebagian
besar siswa memiliki self-efficacy pada kategori sedang, tingkat kesulitan
pengambilan keputusan karri juga pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri belum cukup membantu
mengatasi hambatan dalam mnenentukan pilihan kasir. Hasil ini mengindikasi
bahwa proses pengambilan keputusan larir merupakan fase kompleks dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor.

KESIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara self-efficacy dengan pengambilan keputusan karir, sehingga
keyakinan siswa tidak secara langsung menentukan kualitas keputusan karir
yang diambil. Temuan ini penting karena menegaskan bahwa intervensi
pengembangan karir tidak dapat hanya berfokus pada peningkatan self-efficacy,
tetapi juga perlu mempertimbangkan hambatan dan faktor lain yang
memepengaruhi proses pengambilan keptuusan karir. Konteks sebelumnya
menunjukkan hasil yang beragam, sehingga penelitian ini memberi kontribusi
dengan memperkuat adanya ketidakkonsistenan temuan empiris sekaligus
menempatkan self-efficacy sebagai salah satu faktor, bukan sebagai faktor
utama. Sehingga hasil ini layak menjadi pertimbangan dalam pengembangan
teori maupun praktik bimbingan karir yang lebih komprehensif dan realistis.
Penelitian ini terbatas dalam variabel, sehingga peneliti selanjutnya diharap
menambah variabel lain dan tetap menggunakan variabel self-efficacy sebagai
variabel moderator, serta tetap mempertahankan variabel pengambilan
keputusan karir dengan menggunakan teori yang sama.
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